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Abstract 

This study examines the influence of job resourcefulness on individual crafting and collaborative crafting 

through work engagement as a mediator variable. This research uses a quantitative approach, using a survey to 

collect data. The sample in this study amounted to 100 employees from 4-star hotels throughout Surabaya who 

are registered in the Traveloka. This research used Structural Equation Model (SEM) with the assistance of 

Smart PLS 3.0 software as the statistical analysis. This research shows that job resourcefulness has a 

significant positive direct influence on individual crafting and has a significant and positive individual influence 

on individual crafting through work engagement on 4-star hotel employees. Job resourcefulness is found to have 

a significant and negative direct influence on collaborative crafting. Job resourcefulness has a significantly 

direct indirect influence on collaborative crafting through work engagement with 4-star hotel employees. The 

implications of this study need to increase the collaborative crafting employees by involving all employees in the 

procurement of discussion forums, so they can harmonize the thought between employees in the company so that 

the existence of the forum there will be similarities of perceptions so that work collaboration can be well 

established. 

Keywords: collaborative crafting; individual crafting; job resourcefulness; work engagement. 

PENDAHULUAN 

Penyebaran Covid-19 di Indonesia pertama kalinya diumumkan pemerintah pada tanggal 2 Maret 

2020 (Pranita, 2020). Sampai dengan 2 Juni 2021 ini, pemerintah melalui data dari Satgas bidang 

penanganan Covid-19 mencatat hingga 1.837.126 orang yang terinfeksi covid-19 sejak kasus pertama 

dilaporkan pada awal maret kemarin, sedangkan pasien yang sembuh berjumlah 1.680.501 orang, 

serta data yang meninggal dunia sebesar 51.095 orang (Abdulah, 2021). Tidak hanya berdampak 

terhadap kesehatan seseorang, namun virus ini juga menurunkan perekonomian dari sektor makro 

hingga mikro, dan sektor yang memiliki efek cukup berat adalah pada sektor pariwisata. Dari data 

BPS (2020), tingkat penurunan yang terbesar terjadi adalah turis dari Singapura yakni sebesar 33,12% 

dan turis dari Malaysia 13,87%. Komponen lainnya adalah Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel 

yang turun sebesar 10,22 poin mtm dan 2,3 poin yoy. Estimasi kerugian di sektor pariwisata sebesar 

hampir Rp 7 triliun per bulan (Pebrianto, 2020). Selama pandemi ini, diperkirakan lebih kurang dua 

ribu hotel dinyatakan tutup operasional dan sebesar lebih kurang delapan ribu restoran mengalami 

kejadian yang sama dikarenakan penurunan omset akibat tidak adanya kunjungan wisatawan. Faktor 

selanjutnya adalah tidak efektifnya solusi pemerintah kepada sektor pariwisata untuk mengurangi 

biaya operasional perusahaan yang sebagian besar komponen biaya tersebut adalah upah para pekerja, 

serta program kartu pra-kerja yang diadakan pemerintah juga kurang efisien dikarenakan banyak 

pekerja justru tidak dapat mengakses program kartu pra-kerja tersebut dikarenakan pada dasarnya 

pada kondisi saat ini yang dibutuhkan adalah bantuan langsung secara tunai (Wahyudi, 2020). 

Di tengah mewabahnya virus Covid-19 dan keterpurukan bisnis yang ada di Indonesia, pemerintah 

mencanangkan adanya era baru yakni new normal atau masa kebangkitan dari adanya pandemi yang 

diharapkan dapat meningkatkan atau memulihkan kembali laju perekonomian Indonesia di mana 

semua perusahaan yang beroperasi wajib menaati dan melakukan penyesuaian terhadap aturan 
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pemerintah yang telah ditetapkan dalam pengupayaan keamaan dan kenyamanan kepada pekerja 

maupun pelanggan. Selain itu, perubahan dan persiapan strategi baru berbasis digital juga perlu 

diterapkan perusahaan karena pelanggan saat ini mulai terbiasa dengan digitalisasi (SWAonline, 

2020). Dengan strategi ini, hotel tetap dapat mengupayakan layanan inap lebih aman, seamless, dan 

juga contactless dengan beberapa strategi dan inisiatif baru seperti sanitized stay, layanan check-in 

dan check-out tanpa sentuhan, serta pembayaran menggunakan teknologi e-wallet (Anggita, 2020). 

Traveloka adalah salah satu perusahaan yang telah menerapkan strategi digital tersebut. Traveloka 

merupakan salah satu perusahaan terkemuka di bidang travel yang menyediakan berbagai kebutuhan 

perjalanan dalam satu platform yang menawarkan tiket pesawat, hotel tiket kereta, paket pesawat dan 

hotel, transportasi bandara, bus dan rental mobil khusus di Indonesia secara online. Dengan adanya 

hotel yang bekerja sama dengan Traveloka hotel, hotel semakin dimudahkan dalam kegiatan 

operasional dalam mencari pelanggan karena Traveloka memiliki jangkauan yang lebih luas, 

menggunakan teknologi modern seperti booking secara online, dan menyediakan berbagai metode 

pembayaran (Traveloka, 2019). Aplikasi Traveloka dalam booking hotel juga dilengkapi dengan fitur 

untuk mencari ketersediaan fasilitas-fasilitas seperti hotel yang dilengkapi wi-fi, parkir 24 jam, 

restoran, resepsionis 24 jam, parkir, lift, jalur kursi roda, pusat kebugaran, fasilitas rapat, dan antar 

jemput bandara. Tidak hanya itu, Traveloka juga mendapat penghargaan Most Powerful Indonesia 

Technology Brand dan Most Innovative Brand pada 2017 oleh merek yang bernaung di bawah 

perusahaan komunikasi global WPP. Penghargaan tersebut menyatakan bahwa Traveloka memiliki 

total 61,7% share dan menjadi perusahaan terdepan dalam kategori teknologi di Indonesia. Traveloka 

juga meraih nilai merek tertinggi dibandingkan dengan perusahaan private online lain di Indonesia, 

yaitu sebesar 33% (Traveloka Team, 2020). 

Aplikasi Traveloka juga memiliki fitur yang lengkap dibandingkan dengan aplikasi lain. Pada 

Traveloka, pengguna dapat melihat atau mensortir hotel berdasarkan klasifikasi bintang dan kelasnya. 

Keunggulan inilah yang dijadikan dasar untuk memilih Traveloka menjadi objek pada studi ini. 

Dengan adanya fitur booking hotel secara online, fitur fasilitas dan kemudahan dalam 

membandingkan harga dari traveloka, bahkan fitur potongan harga oleh Traveloka menyebabkan 

peningkatan TPK (Tingkat Penghunian Kamar) dalam hotel berbintang karena adanya kemudahan 

booking dan bertransaksi tanpa bertemu secara tatap muka, khususnya dalam hotel bintang 4 

(Traveloka, 2019). 

Tabel 1. 

TPK MENURUT KLASIFIKASI BINTANG DI INDONESIA, DESEMBER 2020. 

Klasifikasi 

Bintang 

Des 2019 

(%) 

Nov 2020 

(%) 

Des 2020 

(%) 

Perubahan Des 2020 

dan Des 2019 (poin) 

Perubahan Des 2020 

dan Nov 2020 (poin) 

Bintang 1 42,36 29,03 28,08 -14,28 -0,95 

Bintang 2 58,58 38,99 39,55 -19,03 0,56 

Bintang 3 57,40 42,03 41,14 -16,26 -0,89 

Bintang 4 63,34 41,91 43,54 -19,80 1,63 

Bintang 5 62,87 35,37 38,43 -24,44 3,06 

Seluruh 

Bintang 

59,39 40,14 40,79 -18,60 0,65 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Tabel 1 menjelaskan di tahun 2020 hotel yang berbintang 4 memiliki TPK terbesar diantara hotel 

berbintang lainnya, keunggulan nilai-nilai okupansi yang dimiliki hotel bintang mempunyai beberapa 

alasan, dari berbagai segi bintang hotel lebih memberikan penawaran yang menarik kepada konsumen 

untuk merasakan pengalaman tersebut. Dari segi lokasi, hotel bintang cenderung memiliki lokasi yang 

dekat dengan tempat perbelanjaan, pusat kota, dan pusat transportasi. Alasan tersebut yang mendasari 

studi ini menggunakan hotel bintang 4 dikarenakan Tingkat Penghunian Kamar yang memiliki angka 

paling signifikan di tahun 2020 adalah hotel bintang 4 sehingga dalam masa pandemi ini strategi hotel 

bintang 4 sangat memengaruhi TPK dari hotel berbintang lainnya (Jayani, 2020). 
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Karyawan dalam melaksanakan tugasnya dituntut memiliki kinerja yang baik dalam melakukan tugas 

pekerjaannya, dan pada masa pandemi ini tentunya banyak perubahan dan tuntutan yang secara garis 

besar dapat terjadi sewaktu-waktu serta tidak dapat diprediksi. Sehingga, karyawan harus mampu 

memiliki kesadaran untuk menuntaskan pekerjaannya secara cepat dan tepat walaupun cara yang 

digunakan dalam menyelesaikan pekerjaannya merupakan inisiatif dari karyawan sendiri. Proses 

mengubah batasan pekerjaan dan mendesain ulang pekerjaannya dengan cara pribadi ini disebut Job 

crafting (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Dengan job crafting tersebut, karyawan dapat menuntaskan 

pekerjaan seoptimal mungkin, serta diharapkan selalu cepat beradaptasi dengan situasi pandemi saat 

ini agar dapat menyelesaikan hambatan pekerjaan yang sewaktu-waktu ditemui untuk mendukung dan 

mencapai keberhasilan perusahaannya dalam menggapai visi misi dan tujuan yang telah direncanakan 

(Tims et al., 2012). 

Pengaruh positif job resourcefulness terhadap individual crafting pada karyawan perhotelan 

dibuktikan oleh Chen (2019). Karyawan hotel tersebut mengalami permasalahan dalam pekerjaannya 

sewaktu-waktu. Karyawan dengan job resourcefulness tinggi akan mendorong keinginan karyawan 

dalam mengubah prosedur pekerjaan, meningkatkan kapasitas, dan kemampuan mereka untuk 

menyelesaian pekerjaannya (individual crafting) dalam kondisi dengan sumber daya yang terbatas 

sebaik-baiknya. 

Hasil penelitian yang berbeda diperoleh Wang et al. (2016) bahwa karyawan dengan job 

resourcefulness yang tinggi dapat menentukan serta memiliki strategi yang berbeda-beda untuk 

menyusun pekerjaan mereka, tetapi tidak semua strategi job crafting tersebut akan membawa hasil 

yang positif dan mencapai apa yang diinginkan dari setiap karyawan tersebut, salah satu penyebabnya 

adalah kelelahan dan tekanan pekerjaan yang banyak, sehingga apabila karyawan mengalami 

kelelahan akan mengurangi tuntutan pekerjaan yang direncanakan serta berdampak terhadap tidak 

efektifnya strategi mereka. 

Studi Alonso & Topa (2019) menyebutkan bahwa work engagement berpengaruh terhadap job 

crafting. Karyawan dengan tingkat individual crafting yang tinggi terlibat dalam aktivitas atau strategi 

pekerjaannya akan meningkatkan juga keterlibatannya dalam collaborative crafting dan 

mengakibatkan tingkat work engagement juga akan meningkat secara signifikan dikarenakan skala 

yang digunakan pada individual crafting dan collaborative crafting adalah valid dan menjadi dua hal 

yang tidak bisa disamakan. Sedangkan, studi oleh Fazriati & Budiono (2017) menyatakan bahwa tidak 

adanya pengaruh antara variabel work engagement terhadap job crafting karena tidak semua 

karyawan menerapkan dan melakukan collaborative crafting dalam pekerjaannya, dan untuk 

membuat karyawan memiliki work engagement dalam pekerjaannya dapat juga dipengaruhi oleh 

lingkungan yang nyaman dalam pekerjaannya maka karyawan tersebut akan merasa adanya dorongan 

positif serta merasa engaged dengan pekerjaannya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis serta menguji efek mediasi variabel work engagement 

dalam pengaruh job resourcefulness terhadap individual crafting dan collaborative crafting.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Job Resourcefulness 

Licata et al. (2003) berpendapat job resourcefulness merupakan disposisi atau kecenderungan sikap 

seseorang dalam memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk menghadapi serta menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Menurut Karatepe & Aga (2012), job resourcefulness adalah sikap yang dilakukan 

karyawan untuk mencapai tujuan menyelesaikan pekerjaan mereka dengan keterbatasan sumber daya 

yang ada dalam lingkungan kerja organisasinya. Secara tidak langsung, para karyawan dengan job 

resourcefulness yang tinggi, akan memiliki banyak akal, ide, dan pikiran dalam mengolah sumber 

daya yang terbatas serta mengatasi hambatan dalam pekerjaan untuk mencapai keberhasilan. Ashill et 

al. (2020) menjelaskan bahwa job resourcefulness dihasilkan dari adanya tekanan untuk bertindak 
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dengan cara tertentu dalam situasi tertekan dan berhubungan dengan ciri-ciri kepribadian seseorang 

yaitu kesadaran, keterbukaan terhadap pengalaman, stabilitas emosional, dan kebutuhan aktivitas.  

Individual Crafting 

Konsep individual crafting dan collaborative crafting berasal dari dimensi job crafting yang mana 

kedua variabel ini memenuhi kriteria tersebut karena dapat diukur secara individu ataupun tim. 

Individual crafting merupakan proses untuk merubah batasan tugas dalam pekerjaannya sesuai dengan 

preferensi dan kompetensi dari suatu individu dalam perusahaannya agar lebih cocok dan sesuai 

(Leana et al., 2009). Salah satu faktor yang memengaruhi dari individual crafting seseorang menurut 

Tims & Bakker (2010) adalah person job-fit, yaitu kecocokan ataupun sesuai atau tidaknya antara 

pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan seseorang dengan pekerjaan yang dilakukan dalam 

perusahaan.  

Collaborative Crafting 

Perspektif dalam collaborative crafting berisi tentang suatu kelompok karyawan bekerja sama 

meninjau, merubah, dan membuat kesepakatan dari tugas pekerjaan mereka dalam suatu perusahaan 

sesuai dengan preferensi bersama dari setiap kelompok pekerjaan (Leana et al., 2009). Faktor yang 

memengaruhi variabel ini menurut Wrzesniewski & Dutton (2001) di antaranya adalah kebutuhan 

control, citra diri yang positif, dan kebutuhan interaksi sosial. Kebutuhan kontrol meliputi 

kecenderungan seseorang atau kelompok pekerjaan mengendalikan sesuatu yang mereka kerjakan 

agar dapat menguasai dan menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang telah disepakati bersama. Citra 

diri yang positif berkaitan dengan kelompok pekerjaan yang cenderung melindungi citra positif yang 

ada dalam diri masing-masing dengan cara merubah batasan pekerjaan mereka terhadap preferensi 

masing-masing. Sedangkan, faktor interaksi sosial berhubungan dengan interaksi mereka antara 

seseorang dengan orang lainnya ditujukkan untuk mencari relasi baru serta diharapkan dapat saling 

membantu pekerjaan satu sama lain (Chen, 2019). 

Work Engagement 

Schaufeli et al. (2002) dalam studinya mengatakan bahwa work engagement merupakan keadaan 

pikiran yang postif, afektif, dan terkait dengan pekerjaannya. Sifat tersebut berkaitan dengan penilaian 

kemampuan seseorang yang dilihat dari sukap dan nilai sosial yang diterapkan dalam perusahaan. 

Beberapa faktor yang memengaruhi work engagement menurut Bakker & Leiter (2010) di antaranya 

adalah job resource, job demands, dan personal resource. Hal yang berkaitan dengan job resource 

adalah pencapaian pekerjaan, pengurangan efek tuntutan dalam bekerja, dan pengembangan pribadi 

seseorang. Sedangkan, job demands memfokuskan pada sosial, fisik, dan organisasi pada pekerjaan 

yang membutuhkan usaha fisik dan mental, contohnya adalah tingginya tekanan pada pekerjaan. 

Personal resource dijelaskan sebagai evaluasi positif yang berkaitan dengan kekuatan dan daya tahan 

seseorang dalam mengontrol serta memberikan dampak pada sekitarnya (Tims et al., 2013a). 

Hubungan antar Variabel 

Ashill et al. (2009) menjelaskan bahwa job resourcefulness dikaitkan dengan sikap banyak akal, ide, 

dan pikiran seseorang dalam mengatasi tekanan dalam pekerjaannya serta bertindak positif dalam 

situasi tertentu. Tindakan seseorang dalam mengatasi tekanan dalam pekerjaan merupakan suatu 

perubahan batasan dan termasuk pada ciri dari job crafting yakni inisiatif karyawan dalam 

menyesuaikan kondisi kerjanya (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Secara khusus, karyawan yang 

memiliki banyak pekerjaan cenderung memenuhi tujuan kerja mereka meskipun menggunakan cara 

mereka sendiri, sehingga aspek banyak akal dalam job resourcefulness terkait dengan job crafting 

(Semedo et al., 2016). 

Temuan dari Tims et al. (2013b) menyatakan bahwa karyawan yang menyusun job resource pada 

bulan pertama pada saat pelaksanaan studinya menunjukkan bahwa adanya peningkatkan dalam 

structural job resource dan social job resource (indikator job crafting). Studi tersebut juga 

menyarankan bahwa perusahaan harus memberi kebebasan pada karyawan dalam melakukan 

perubahan batasan tugasnya atau memberikan ruang pada karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan 
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dengan caranya sendiri karena secara tidak langsung karyawan akan terpacu dan menggunakan sikap 

banyak akal, ide, dan pikirannya terhadap penyelesaikan pekerjaannya (job crafting). 

H1:  Job resourcefulness berpengaruh signifikan positif terhadap individual crafting. 

H2:  Job resourcefulness berpengaruh signifikan positif terhadap collaborative crafting. 

Karatepe & Karadas (2015) menjelaskan dalam studinya, ketika karyawan dapat dengan benar 

mengolah dan memelihara sumber dayanya dengan baik, maka karyawan tersebut dipastikan dapat 

mengatasi masalah atau hambatan yang ditemuinya dalam pekerjaan. Maka, karyawan ini dapat 

dikatakan memiliki engagement dalam pekerjaannya. Pernyataan tersebut didukung dengan adanya 

temuan hasil studi oleh Bakker (2017) bahwa sumber daya pribadi (optimisme dan efikasi diri) 

berhubungan positif dengan keterikatan kerja karena sumber daya pribadi memiliki fungsi intrinsic 

untuk menyelesaikan tujuan terkait pekerjaan dan meningkatkan pengembangan karier sehingga 

semakin besar sumber daya yang dimiliki seseorang dalam pekerjaannya, maka semakin meningkat 

work engagement tersebut dalam pekerjaannya. 

Rod & Ashill (2009) menjelaskan bahwa job resourcefulness dan sifat kepribadian situasional 

dipandang sebagai sumber daya yang wajib dimiliki oleh individu, maka dari itu pengaruh job 

resourcefulness terhadap work engagement dapat dijelaskan menggunakan teori COR karena 

karyawan dengan job resourcefulness yang tinggi memiliki kecenderungan intrinsik untuk mencapai 

tujuan kerja, serta kecenderungan ini merupakan karakteristik dari fungsi sumber daya pribadi (Chen, 

2019).  

H3:  Job resourcefulness berpengaruh signifikan positif terhadap work engagement. 

Studi oleh Garg & Dhar (2017) menemukan bahwa work engagement merupakan salah satu anteseden 

dari employee work behavior. Berdasarkan Teori COR, karyawan berusaha untuk meningkatkan 

sumber daya mereka untuk mencapai tujuan kerja dan mencapai hasil yang positif (Xanthopoulou et 

al., 2009). Maka, karyawan yang memiliki work engagement secara proaktif mengubah kondisi kerja 

mereka dan perilaku untuk mengubah kondisi kerja merupakan salah satu faktor dari Job Crafting (Lu 

et al., 2014). Karyawan dengan tingkat work engagement yang tinggi cenderung memobilisasi sumber 

daya oekerjaan mereka dan cenderung menunjukkan inisiatif pribadi dalam menyelesaikan 

pekerjaannya (Sonnentag, 2003). Salah satu ciri utama dari job crafting yang dijelaskan dalam studi 

Wrzesniewski & Dutton (2001) adalah inisiatif karyawan untuk menyesuaikan kondisi kerjanya. Oleh 

karena itu, work engagement dapat dikaitkan dengan peringkat rekan kerja dari job crafting secara 

positif (Tims et al., 2012). Dengan kata lain, karyawan dengan work engagement yang tinggi 

cenderung proaktif untuk menyusun situasi kerja mereka untuk mempertahankan engagement mereka 

dalam pekerjaannya (Bakker et al., 2012). 

Studi dari beberapa para ahli telah membuktikan bahwa work engagement memilki hubungan 

terhadap job crafting di level individual dan kolaboratif (tim). Lu et al. (2014) dalam studinya 

menjelaskan bahwa work engagement berhubungan positif dengan job crafting dalam pekerjaan 

relasional. Alonso & Topa (2019) juga menjelaskan temuannya bahwa karyawan dengan tingkat 

individual crafting yang lebih tinggi terlibat dalam aktivitas dan strategi yang menghasilkan tingkat 

collaborative crafting yang lebih tinggi, dan mengakibatkan work engagement serta job satisfaction 

juga akan semakin meningkat, dan menyarankan bahwa perusahaan harus berusaha untuk mendorong 

iklim kerja yang kondusif untuk aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian kerja dan 

meningkatkan engagement. Studi dari Chen (2019) menjelaskan temuannya bahwa karyawan hotel 

yang terlibat cenderung membentuk kembali pekerjaan mereka secara individual dan kolaboratif. 

Selain itu, karyawan dengan work engagement yang tinggi, berkomitmen terhadap pekerjaan mereka, 

dan karyawan akan mengubah batasan kerja mereka sendiri yaitu melalui individual crafting atau 

memodifikasi batas pekerjaan dengan rekan kerja mereka untuk mencapai tujuan kerja bersama 

melalui collaborative crafting. 
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H4: Work engagement berpengaruh signifikan positif terhadap individual crafting. 

H5: Work engagement berpengaruh signifikan positif terhadap collaborative crafting. 

Job resourcefulness yang dimiliki oleh karyawan muncul dari adanya motivasi intrinsik untuk 

mencapai tujuan penyelesaian pekerjannya (Semedo et al., 2016). Kecenderungan ini membuat 

karyawan memiliki engagement pada pekerjannya, merasakan adanya semangat, penyerapan dan 

dedikasi terhadap pekerjannya (Karatepe & Aga, 2012). Oleh karena itu, karyawan yang memiliki job 

resourcefulness yang tinggi menunjukkan adanya perilaku proaktif terhadap pekerjaan mereka. 

Artinya, work engagement dapat berfungsi sebagai mekanisme penjelas untuk hubungan antara job 

resourcefulness terhadap job crafting (Chen, 2019). Dari sudut pandang mediasi, work engagement 

dapat menjadi mediator penting dalam hubungan antara job resourcefulness dan job crafting (Arasli et 

al., 2017).  

Temuan dalam studi Alonso & Topa (2019) menjelaskan bahwa work engagement dapat menjadi 

mediator dalam job crafting di semua level (individual dan collaborative). Hal ini disebabkan karena 

work engagement melibatkan proses psikologis penting di mana job resourcefulness memengaruhi 

individual crafting dan collaborative crafting. Selain itu, karena hubungan yang lebih siginifikan 

adalah pengaruh job resourcefulness terhadap individual crafting melalui work engagement, maka 

manajer harus menyediakan sumber daya yang dibutuhkan karyawan yang memiliki pekerjaan dengan 

tim untuk meningkatkan work engagement mereka (Chen, 2019).  

H6: Pengaruh job resourcefulness terhadap individual crafting di mediasi oleh work engagement 

secara signifikan. 

H7: Pengaruh job resourcefulness terhadap collaborative crafting di mediasi oleh work engagement 

secara signifikan. 

Hubungan antar variabel juga digambarkan di model penelitian pada Gambar 2. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis studi merupakan penelitian kausal. Sampel 

dalam studi ini adalah karyawan Hotel bintang 4 di Kota Surabaya versi Traveloka sebesar 100 orang 

karyawan yang mengisi kuesioner. Hubungan Variabel penelitian ini adalah pengaruh job 

resourcefulness terhadap collaborative crafting dimediasi oleh work engagement menggunakan teknik 

purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan kesesuaian karakteristik 

pada kriteria sampel yang telah ditentukan, dan kriteria tersebut adalah seluruh Hotel bintang 4 di 

Kota Surabaya yang terdaftar pada aplikasi Traveloka. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dengan skala Likert 1-5 dengan kritertia mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju. Analisis statistik yang digunakan dalam pengujian seluruh variabel pada studi ini adalah 

Structural Equation Modelling (SEM) dengan software SmartPLS versi 3.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 
Pengujian validitas dari tiap indikator variabel dalam kuesioner telah menghasilkan nilai yang baik 

(valid). Validitas dapat dilihat apabila hasilouter loading > 0,50. Model konstruk dikatakan valid jika 

seluruh indikator memenuhi convergent validity (Ghozali, 2016:52). 

Composite Reliability 
Suatu variabel dapat memenuhi reliabilitas jika kriteria composite reliability >0,70. Hasil dari uji 

reliabilitas telah menghasilkan nilai reliabilitas yang baik karena memenuhi kriteria yaitu hasil yang 

diperoleh >0,70 (Ghozali, 2016:47). 



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 9 Nomor 3  

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya 
2021 

 

1038 

 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.3 (2021) 

Gambar 2. MODEL PENELITIAN 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.3 (2021) 

Gambar 3. UJI MEASUREMENT MODEL 

Cronbach’s Alpha 
Nilai cronbach’s alpha mampu mendukung uji reliabilitas. Variabel disebut reliable apabila besarnya 

nilai cronbach’s alpha > 0,60. Hasil memiliki nilai reliabilitas yang baik karena telah memenuhi 

syarat yang ditentukan. Cronbach’s alpha yang tinggi menunjukkan seluruh variabel telah memiliki 

tarafreliabel yang tinggi (Siregar, 2014). 

Analisis R-Square  
Pengujian R-Square digunakan sebagai penentu seberapa baik inner model yang dibentuk (Ghozali, 

2014:158). Output SmartPLS 3.0 yang diolah menghasilkan pengaruh job resourcefulness terhadap 

individual crafting menunjukkan koefisien yang bernilai 0,789. Artinya, individual crafting dapat 

dijelaskan oleh variabel job resourcefulness sejumlah 78,9% dan sebesar 21,1% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada studi ini. Sedangkan, model pengaruh job resourcefulness 

terhadap collaborative crafting menunjukkan koefisien yang bernilai 0,093 sehingga di 
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interprestasikan bahwa variabel collaborative crafting bisa dijelaskan oleh variabel job 

resourcefulness sejumlah 9,3%, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada studi ini. Pengaruh job resourcefulness terhadap work engagement dalam menunjukkan 

nilai koefisien sejumlah 0,554 yang berarti bahwa work engagement bisa didefinisikan oleh variabel 

job resourcefulness sejumlah 55,4%. 

Uji Kausalitas  
Inner model digunakan untuk mengecek hubungan antara konstruk dan nilai signifikansi pada path 

coefficient dan hasil indirect effect pada tabel 2. 

Tabel 2. 

PATH COEFFICIENTS 

Pengaruh antar Variabel Original Sample T-Statistics Keterangan 

job resourcefulness → 

individual crafting 

0,207 3,034 ≥1,96 (tidak 

signifikan) 

hipotesis 

diterima 

job resourcefulness → 

collaborative crafting 

-0,435 2,794 ≥1,96 (tidak 

signifikan) 

hipotesis 

ditolak 

job resourcefulness → work 

engagement 

0,744 15,497 ≥ 1,96 

(signifikan) 

hipotesis 

diterima 

work engagement → individual 

crafting 

0,723 11,038 ≥ 1,96 

(signifikan) 

hipotesis 

diterima 

work engagement → 

collaborative crafting 

0,413 2,088 ≥ 1,96 

(signifikan) 

hipotesis 

diterima 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2021, data diolah) 

Berdasarkan Tabel 2, besarnya nilai t-statistic job resourcefulness terhadap individual crafting adalah 

3,034 ≥ 1,96. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. 

Sedangkan nilai original sample job resourcefulness terhadap collaborative crafting menunjukkan 

angka -0,435 dan nilai t statistic 2,794 ≥ 1,96 yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan 

arah negatif, sehingga hipotesis kedua tidak terbukti. Nilai t statistic pengaruh job resourcefulness 

terhadap work engagement menunjukkan 15,497 ≥ 1,96 yang berarti bahwa ada pengaruh yang positif 

dan signifikan dalam kedua variabel tersebut. Nilai t statistic work engagement terhadap individual 

crafting menunjukkan hasil 11,038 ≥ 1,96 dan terhadap collaborative crafting menunjukkan 2,088 ≥ 

1,96 yang keduanya menunjukkan pengaruh signifikan positif. 

Berdasarkan Tabel 3, besarnya nilai t statistic job resourcefulness terhadap individual crafting melalui 

work engagement adalah 9,112 ≥ 1,96. Hasil pengujian secara indirect tersebut menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara job resourcefulness terhadap individual crafting 

dengan melalui variabel mediasi work engagement. Nilai t statistic job resourcefulness terhadap 

collaborative crafting melalui work engagement adalah 2,041 ≥ 1,96. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengujian secara indirect variabel job 

resourcefulness terhadap collaborative crafting melalui work engagement. 

Pengaruh Job Resourcefulness terhadap Individual Crafting  

Job resourcefulness terbukti berpengaruh positif terhadap individual crafting. Job resourcefulness 

yang dimiliki oleh karyawan dapat memengaruhi karyawan tersebut dalam merubah pekerjaannya 

sesuai dengan preferensinya masing-masing. Hal ini juga didukung oleh studi Semedo et al. (2016) 

pada dasarnya karyawan yang memiliki pekerjaan cenderung untuk mencari cara sendiri untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik walaupun dalam kondisi kerja dengan sumber daya yang 

terbatas. Temuan dalam studi Karatepe & Aga (2012) juga menjelaskan bahwa kecenderungan 

karyawan yang memiliki sifat ini adalah karyawan yang bekerja di perusahaan jasa serta karyawan 

frontliner yang memang dalam industrinya masing-masing bertanggung jawab untuk melayani 

pelanggan serta mencari solusi dari setiap permasalahan yang ditemui dalam pekerjaannya. Karyawan 

Frontliner menghadapi kontak tatap muka dengan pelanggan dalam kondisi pekerjaannya dituntut 
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memiliki banyak akal dalam memberikan layanan yang berkualitas baik serta dapat mengatasi 

masalah terkait pekerjaannya meskipun dalam keadaan sumber daya yang terbatas (Karatepe & Aga, 

2012). 

Tabel 3. 

INDIRECT EFFECTS 

Pengaruh antar Variabel Original Sample T-Statistic Keterangan 

job resourcefulness → work engagement 

→ individual crafting 

0,538 9,112 ≥ 1,96 hipotesis 

diterima 

job resourcefulness → work engagement 

→ collaborative crafting 

0,307 2,041 ≥ 1,96 hipotesis 

diterima 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2021, data diolah) 

Yavas et al. (2011) mengungkapkan dalam studinya, karyawan dengan tingkat job resourcefulness 

yang tinggi cenderung lebih kuat dan tangguh dalam menghadapi kendala pekerjaannya dan dapat 

lebih mudah mencapai tujuannya terkait dengan pekerjaannya di lingkungan yang memiliki 

keterbatasan sumber daya dikarenakan mereka lebih mampu kreatif dan memodifikasi pekerjaannya 

sesuai dengan kompetensinya masing-masing. Hasil studi ini juga mendukung studi dari Chen, (2019) 

yakni dalam studi perhotelan dapat memeriksa pengaruh dalam job resourcefulness dengan individual 

crafting dikarenakan karyawan perhotelan terlibat dalam pekerjaan yang mengalami permasalahan 

sewaktu-waktu, oleh karena itu karyawan dengan job resourcefulness yang tinggi akan mendorong 

keinginan karyawan dalam mengubah prosedur pekerjaan, meningkatkan kapasitas dan kemampuan 

mereka untuk menyelesaian pekerjaannya (individual crafting) dalam kondisi dengan sumber daya 

yang terbatas sebaik-baiknya.  

Studi ini tidak sejalan dengan Wang et al. (2016) bahwa karyawan dengan job resourcefulness yang 

tinggi dapat menentukan serta memiliki strategi yang berbeda-beda untuk menyusun pekerjaan 

mereka, tetapi tidak semua strategi job crafting tersebut akan membawa hasil yang positif dan 

mencapai apa yang diinginkan dari setiap karyawan tersebut, salah satu penyebabnya adalah kelelahan 

dan tekanan pekerjaan yang banyak, sehingga apabila karyawan mengalami kelelahan akan 

mengurangi tuntutan pekerjaan yang direncanakan serta berdampak terhadap tidak efektifnya strategi 

mereka. 

Pengaruh Job Resourcefulness terhadap Collaborative Crafting  
Hasil penelitian gagal membuktikan pengaruh job resourcefulness terhadap collaborative crafting 

karyawan hotel bintang 4 di kota Surabaya versi Traveloka. Hal ini bermakna bahwa tingkat job 

resourcefulness tidak berpengaruh terhadap collaborative crafting karyawan. Hasil pada studi ini 

menjelaskan bahwa karakteristik karyawan dengan job resourcefulness yang tinggi perlu 

dipertimbangkan suatu perusahaan dalam menerapkan sistem collaborative crafting dalam 

pekerjaannya. 

Hasil yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan hotel bintang 4 di kota Surabaya versi Traveloka 

telah menerapkan collaborative crafting dalam pekerjaannya. Sejalan dengan studi dari Tims & 

Bakker (2010), job crafting dapat dilihat sebagai bentuk yang spesifik dari perilaku proaktif karyawan 

untuk memulai perubahan dalam pekerjaannya dan inisiatif dalam perubahan ini karena terdorong job 

resourcefulness dari karyawan. Namun, fokus dari job resourcefulness ini adalah individu, sehingga 

karyawan cenderung lebih mengalami kesejahteraan ketika saat melakukan perubahan pekerjaannya 

secara individu dikarenakan sesuai dengan preferensi masing-masing individu dan sesuai dengan 

kebutuhan dari individu tersebut. Oleh karena itu, karyawan yang terus berkembang termotivasi untuk 

mendesain ulang pekerjaan mereka secara individu bukan secara kelompok. Sehingga, antar karyawan 

memiliki beberapa pandangan yang tidak dapat disatukan dalam collaborative crafting (Wingerden et 

al., 2017). Unsur yang memengaruhi dalam collaborative crafting salah satunya adalah connecting 

leadership yang berarti bahwa peran seorang pemimpin dalam tim kerja berfungsi sebagai perangsang 
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bagi kesuksesan sebuah tim sehingga pengaruh yang negatif dapat disebabkan dari adanya pemimpin 

yang kurang maksimal dalam mengarahkan keberhasilan suatu tim kerja (Mäkikangas et al., 2017). 

Studi ini tidak sejalan dengan hasil dari studi Chen (2019) yang menyatakan bahwa job 

resourcefulness memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap collaborative crafting 

dikarenakan karyawan dengan job resourcefulness yang tinggi akan mendorong kolaborasi antar 

karyawan secara bersama untuk memberikan layanan yang terbaik kepada pelanggan perusahaan. 

Dengan demikian, tingginya job resourcefulness karyawan hotel bintang 4 di kota Surabaya versi 

Traveloka memengaruhi secara negatif dan menurunkan collaborative crafting mereka secara 

langsung, namun penulis percaya bahwa meningkatnya job resourcefulness dalam kondisi tertentu 

akan memengaruhi tingkat collaborative crafting karena karyawan dengan tingkat job resourcefulness 

yang tinggi akan menemukan metode kreatif untuk menangani adanya collaborative crafting dengan 

menerapkan cara-cara inovatif seperti saling bertukar pikiran dan saling menerima masukan serta 

pendapat Cheng & Chen (2017). 

Pengaruh Job Resourcefulness terhadap Work Engagement  

Hasil pengujian diketahui bahwa bahwa job resourcefulness berpengaruh signifikan positif terhadap 

work engagement. Hubungan yang positif menunjukkan apabila karyawan yang memiliki banyak akal 

dan mampu menghadapi tantangan atau masalah dalam pekerjaannya semakin merasa terlibat dalam 

pekerjaan yang dilakukkannya, besar nilai mean deskriptif responden pada variabel work engagement 

memiliki nilai yang masuk kedalam kategori tinggi, hal ini berarti karyawan hotel bintang 4 di Kota 

Surabaya versi Traveloka telah merasakan adanya work engagement dalam pekerjaan yang 

dilakukannya.  

Hasil studi ini mendukung studi yang dilakukan oleh Chen (2019) mengungkapkan bahwasannya 

karyawan yang memiliki job resourcefulness yang tinggi cenderung melibatkan dirinya dalam 

pekerjaan yang dilakukannya. Hal itu dapat terjadi karena karyawan yang memiliki work engagement 

yang tinggi berkomitmen terhadap pekerjaan mereka sehingga mereka memanfaatkan akal pikiran 

mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (Arasli et al., 2017). Cheng & Chen (2017) 

mengungkapkan dalam studinya bahwa ketika karyawan dengan job resourcefulness yang tinggi 

bekerja di perusahaan yang memiliki sumber daya yang terbatas, maka mereka akan menyesuaian diri 

mereka dalam pekerjaannya untuk merespon lebih efektidd terhadap sumber daya yang terbatas, dan 

meningkatkan work engagement mereka dalam pekerjaan yang dilakuknnya. Sedangkan, studi Ashill 

et al. (2020) tidak sejalan dengan hasil studi ini yang menjelaskan bawah job resourcefulness tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel work engagement. 

Pengaruh Work Engagement terhadap Individual Crafting  

Hasil uji pengaruh ini diketahui bahwa bahwa work engagement berpengaruh signifikan dengan arah 

yang positif terhadap individual crafting. Pengaruh yang signifikan ini apabila dikaitkan dengan hasil 

jawaban responden menunjukkan nilai kategori tinggi dan nilai indikator yang memiliki nilai tertinggi 

adalah dedication, yang artinya bahwa karyawan hotel bintang 4 di Kota Surabaya versi Traveloka 

antusias dengan pekerjaan yang dilakukannya, merasa terinspirasi oleh pekerjaannya, dan bangga 

dengan pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing karyawan. Nilai mean jawaban responden pada 

variabel individual crafting tergolong dalam kategori tinggi sehingga karyawan hotel bintang 4 di kota 

Surabaya versi Traveloka telah menerapkan adanya individual crafting dalam pekerjaannya. 

Mäkikangas (2018) menjelaskan bahwa job crafting dari seseorang dapat dimunculkan melalui 

strategi yang digunakan karyawan dalam mengubah batasan pekerjaannya, dan strategi tersebut yang 

menentukan keberhasilan karyawan dalam pekerjaannya, sehingga karyawan akan semakin terlibat 

dalam pekerjaannya. Hal ini didukung oleh hasil studi oleh Naseem dan Sobia (2019) yang 

menyatakan bahwa kreativitas dalam aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan akan 

berdampak kepada meningkatnya work engagement dan secara langsung mengarah kepada hasil 

pekerjaan yang lebih baik. 
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Work engagement melibatkan proses psikologis yang sangat penting di mana pekerjaan yang dihadapi 

oleh karyawan cenderung memengaruhi job crafting  baik secara individual ataupun collaborative, 

sehingga keterlibatan karyawan yang tinggi dalam pekerjaannya meningkatkan dan mendorong proses 

mendesain ulang pekerjaan oleh karyawan (Chen, 2019). Namun, hasil yang berbeda terdapat pada 

studi Nguyen et al. (2019) yang menyatakan bahwa individual crafting dengan membangun hubungan 

dan menciptakan citra diri sendiri hanya cukup membantu menyelesaikan tugas, tidak cukup kuat 

untuk menciptakan vigor, dedication, dan arbsorption dalam pekerjaan. 

Pengaruh Work Engagement terhadap Collaborative Crafting  

Hasil pengujian pengaruh work engagement secara langsung pada collaborative crafting dalam studi 

ini diketahui bahwa menunjukkan work engagement berpengaruh signifikan dengan arah yang positif 

terhadap collaborative crafting. Hasil ini diperoleh berdasar data dari tabel path coefficient yang 

menunjukan nilai t-statistic memiliki nilai lebih besar dari nilai t-table. Implikasinya adalah ketika 

work engagement karyawan dalam perusahaan meningkat, hal ini juga akan meningkatkan 

collaborative crafting karyawan dalam pekerjaannya karena efek positif yang berbanding lurus. 

Hasil nilai mean responden work engagement adalah tinggi yang berarti bahwa karyawan hotel 

bintang 4 di kota Surabaya versi Traveloka telah menerapkan adanya work engagement dalam 

pekerjaan yang mereka lakukan dalam perusahaannya. Hasil yang didapat pada nilai mean responden 

pada variabel collaborative crafting yang termasuk kedalam kategori tinggi. Hal ini menyatakan 

apabila perilaku collaborative crafting ini telah dilakukan oleh karyawan dalam melakukan tugas-

tugas dalam pekerjaannya sehingga berbanding lurus dengan kategori tinggi tersebut. 

Hasil studi ini mendukung studi oleh Alonso & Topa (2019) bahwa karyawan dengan tingkat 

individual crafting yang tinggi terlibat dalam aktivitas atau strategi pekerjaannya, akan meningkatkan 

juga keterlibatannya dalam collaborative crafting dan mengakibatkan tingkat work engagement juga 

akan meningkat secara signifikan dikarenakan skala yang digunakan pada individual crafting dan 

collaborative crafting adalah valid dan menjadi dua hal yang tidak bisa disamakan. Studi dari Tims et 

al. (2013b) juga menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja dalam tim akan memungkinkan lebih 

terlibat dalam pekerjaan serta mencakup pekerjaan yang dilakukan oleh individu, maka dari itu work 

engagement dalam collaborative crafting juga akan terkait dalam work engagement dalam individual 

crafting dikarenakan bekerja secara tim mencakup lebih luas dari pekerjaan yang dilakukan oleh 

individu.  

Namun hasil yang berbeda ditemukan pada studi oleh Fazriati & Budiono (2017) yang menyatakan 

bahwa tidak adanya pengaruh antara variabel work engagement terhadap job crafting dikarenakan 

tidak semua karyawan menerapkan dan melakukan collaborative crafting dalam pekerjaannya, dan 

untuk membuat karyawan memiliki work engagement dalam pekerjaannya dapat juga dipengaruhi 

oleh lingkungan yang nyaman dalam pekerjaannya maka karyawan tersebut akan merasa adanya 

dorongan positif serta merasa engaged dengan pekerjaannya. Dengan demikian, tingginya work 

engagement karyawan hotel bintang 4 di kota Surabaya versi Traveloka memengaruhi secara positif 

dan signifikan terhadap collaborative crafting mereka secara langsung. 

Pengaruh Job Resourcefulness terhadap Individual Crafting melalui Work Engagement 

Pengujian secara indirect dapat menjelaskan adanya pengaruh secara tidak langsung dan memiliki 

arah yang positif dari job resourcefulness terhadap individual crafting melalui work engagement. 

Hasil juga menunjukkan nilai t-statistic pengaruh tidak langsung antara job resourcefulness terhadap 

individual crafting melalui work engagement sehingga pengaruh job resourcefulness terhadap 

individual crafting melalui work engagement terdapat pengaruh signifikan dan variabel work 

engagement mampu memediasi pengaruh tersebut.  

Studi yang telah ada oleh Chen (2019) menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki banyak pekerjaan 

cenderung memecahkan masalah yang terkait dengan pekerjaan dan berbeda dengan karyawan pasif 

yang memandang masalah pekerjaan sebagai penghalang untuk menyelesaikan pekerjaannya, oleh 
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karena itu karyawan yang memiliki job resourcefulness yang tinggi dapat dianggap sebagai pelopor 

yang menemukan dan dapat memecahkan masalah dengan pelanggan serta dapat meningkatkan 

layanan mereka secara efisien karena secara tidak langsung memiliki engagement yang tinggi dan 

mengakibatkan mereka memutuskan untuk merubah dan mendesain ulang pekerjaan mereka sesuai 

dengan kompetensi masing-masing orang. 

Pengaruh Job Resourcefulness terhadap Collaborative Crafting melalui Work engagement 

Karyawan  
Uji statistik yang dilakukan adanya pengaruh tidak langsung dan memiliki arah yang positif dari 

variabel job resourcefulness terhadap collaborative crafting melalui work engagement. Hasil juga 

menunjukkan nilai t-statistic pengaruh tidak langsung antara job resourcefulness terhadap 

collaborative crafting melalui work engagement sehingga pengaruh job resourcefulness terhadap 

collaborative crafting melalui work engagement terdapat pengaruh signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa work engagement memiliki peran penting sebagai variabel perantara 

dalam memberikan pengaruh antara job resourcefulness terhadap collaborative crafting. Semakin 

besar job resourcefulness karyawan, semakin meningkat work engagement karyawan yang diikuti 

oleh meningkatnya collaborative crafting karyawan hotel bintang 4 di kota Surabaya versi Traveloka 

secara signifikan hal ini dikarenakan arah positif yang berarti hasil pengaruh berbanding lurus. Studi 

oleh Karatepe dan Aga (2012) menjelaskan bahwa job resourcefulness oleh karyawan menentukan 

adanya work engagement dalam pekerjaan mereka, meskipun dihadapkan oleh sumber daya yang 

terbatas dan terjadinya kelangkaan sumber daya, karyawan yang memiliki job resourcefulness 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas terkait pekerjaan mereka dengan sukses. 

Artinya, karyawan yang bekerja dalam perusahaan jasa memiliki kemampuan yang mumpuni untuk 

menangani permintaan dan masalah pelanggan sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan. 

Hal tersebut juga didukung oleh Tims et al. (2013) bahwa job crafting secara individual akan 

memperluas kepada job crafting  secara collaborative, secara keseluruhan ini menunjukkan bahwa hal 

tersebut secara aktif meningkatkan job resource dan akibatnya akan meningkatkan juga work 

engagement karyawan baik di tingkat individual crafting serta collaborative crafting. Studi ini juga 

didukung oleh hasil studi Chen (2019) yang menjelaskan bahwa work engagement sebagai mediator 

memiliki proses psikologis yang sangat penting di mana memperkuat hubungan job resourcefulness 

dan collaborative crafting di mana untuk meningkatkan cara kerja produktif tidak hanya memerlukan 

pekerjaan secara individu, namun secara berkolaborasi juga sangat diperlukan dalam kesuksesan 

perusahaan khususnya dalam bidang perhotelan yang terkait erat dengan pelayanan dan jasa sehingga 

perusahaan harus tetap menjaga kualitas dari layanan tersebut kepada pelanggan. 

Efek job resourcefulness terhadap collaborative crafting melalui work engagement ini mampu 

menunjukkan bahwa ketika perusahaan memberikan ruang bagi karyawan untuk bereksplorasi dan 

berkreatifitas maka akan timbul job resourcefulness yang dari akal pikiran itu akan dialihkan menjadi 

suatu keadaan yang mengubah batasan dari pekerjaan karyawan tersebut secara bersama-sama. 

Sehingga, sikap tersebut akan meningkatkan work engagement karyawan yang mampu menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik dan tepat. Penjelasan ini memberikan suatu pemahaman bahwa untuk 

variabel work engagement dapat menjadi variabel mediasi antara job resourcefulness terhadap 

collaborative crafting. 

KESIMPULAN 

Job resourcefulness terbukti memiliki pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap individual 

crafting dan memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan dan positif terhadap individual 

crafting melalui work engagement pada karyawan hotel bintang 4 di Kota Surabaya Versi Traveloka. 

Job resourcefulness ditemukan memiliki pengaruh langsung yang signifikan dan negatif terhadap 

collaborative crafting. Job resourcefulness memiliki pengaruh yang tidak langsung secara signifikan 

positif terhadap collaborative crafting melalui work engagement karyawan hotel bintang 4 di Kota 
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Surabaya versi Traveloka. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel career commitment dan 

job & life satistaction. 

Implikasi pada studi ini yaitu perusahaan hotel bintang 4 yang termasuk dalam sampel studi ini perlu 

meningkatkan collaborative crafting karyawan dengan cara melibatkan seluruh karyawan dalam 

pengadaan forum diskusi, sehingga dapat menyelaraskan pemikiran antar karyawan yang ada dalam 

perusahaan sehingga dengan adanya forum tersebut akan ada kesamaan persepsi sehingga kolaborasi 

pekerjaan dapat terjalin dengan baik. Perusahaan dapat menggunakan hasil studi ini sebagai dasar 

dalam pengembangan job resourcefulness melalui work engagement untuk meningkatkan kualitas dari 

individual crafting dan collaborative crafting karyawan dalam perusahaan masing-masing.  
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